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ABSTRAK

Nurhang, “Strategi Komunikasi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Terhadap
Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Menggunakan Hak Pilih Pada Pilkada
Tahun 2018 Di Kabupaten Pinrang, (dibimbing oleh Iskandar & Muhammad
Haramain).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan
Komisi Pemilihan Umum (KPU) terhadap peningkatan partisispasi masyarakat dalam
menggunakan hak pilih pada Pilkada tahun 2018 di Kabupaten Pinrang, dan untuk
mengetahui apakah strategi.komunikasi Komisi Pemilihan Umum (KPU) terhadap
peningkatan partisipasi masyarakat dalam menggunakan.hak pilih pada Pilkada tahun
2018 di Kabupaten Pinrang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan
kualitatif,adalah.sebuah-penelitian.yang menghasilkan.data-deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan orang, dan perilaku yang dapat diamati. Teknik yang
digunakan berupa teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi di lapangan‘peneliti menemukan masalah terkait rendahnya
tingkat |partisipasi masyarakat, dari hasil observasi, peneliti mewawancarai Ketua
Komisioner KPU dan Ketua divisi sosialisasi terkait upaya dan strategi peningkatan
partisipasl masyarakat, selain itu peneliti juga mewawancarai anggota PPS, Relawan
Demokrasi dan masyarakat.

Dari hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti, KPU Kabupaten Pinrang
melakukan  sosialisasi  sebagai upaya peningkatan partisipasi masyarakat
menggunakan teori agenda setting. Teori agenda setting terdapat dua level yang harus
dipenuhi. Level pertama upaya membangun isu umum yang dinilai penting, KPU
dalam upaya membangun isu dengan penentu agenda yaitu melakukan rapat,
membahas hal yang dianggap penting dalam masyarakat. Mereka akan menyusun dan
mempertimbangkan seberapa penting arti Pilkada dalam masyarakat. Kemudian pada
level kedua, menentukan bagian-bagian dari isu umum tersebut yang dinilai penting.
Mereka yang terlibat dalam;penentuan agenda, akan-menyusun aspek-aspek untuk
mereka sebarkan melalut media yang telah mereka tentukan, seperti menggunakan
media cetak, audio, reklame, ataupun poster. Adapun strategi yang digunakan KPU
terhadap peningkatan partisipasi masyarakat yaitu menggunakan teori dua tahap,
tahap pertama adalah sebagai proses"komunikasi massa, yaitu sumbernya adalah
komunikator kepada pemuka pendapat. Pada organisasi KPU terdapat komisioner
selaku komunikator, komisioner membentuk pemuka pendapat yang dikenal sebagai
relawan demokrasi. Pada tahap kedua, Komisioner merekrut anggota relawan
demokrasi sebanyak 25 orang. Relawan demokrasi yang terbentuk akan
menyampaikan sosialisasi dan Pendidikan pemilih pada 7 basis pemilih.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Partisipasi Masyarakat, Hak Pilih, Pinrang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sosialisasi adalah proses pe kan sikap dan orientasi politik anggota

masyarakat melalui prose i sehingga anggota masyarakat

memperoleh sikap da terjadi dalam masyarakat.

gaja melalui

kontak ¢ I-harrk an I gga maupun

njadi tanggung jawab penjelasan

dalam F ) milihan Umum No. 1 g sosialisasi
dan par t dalam pemilihan Gubernur i nur , Bupati
dan W: pati, atau i ' 1 point 24
ahwa sosialisasi p i asi tentang

ogram peny. . j n sosialisasi

oleh KP i 4 yaitu:

a. Pemilu
Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang hak

dan kewajiban dalam Pemilu

! Ramlan Subakti, Memahami Ilmu Politik, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia,
1992), h. 117
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c. Meningkatkan partisipasi Pemilih dalam Pemilu.?

Strategi komunikasi komisi pemilihan umum (KPU) Kabupaten Pinrang
terhadap peningkatan partisipasi masyarakat harus didasarkan pada analisis dan

argumentasi yang kuat. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk mewujudkan

langkah-langkah strategis terhad artisipasi pemilih dalam pemilu dan

menyempurnakan sistem

politik pemilih) n upakan aspek penting dalal at egara yang

demokr i i masyarakat

)aik dengan
sipasi, tidak
ntuk dapat

tolok ukur

masyarakat dalam menggunakan hak pilih pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada)
tahun 2018 di Kabupaten Pinrang. Penyelenggaraan pemilu dalam hal ini KPU harus

memiliki strategi yang baik, terstruktur dan sistematis untuk menyadarkan

2 https://jdih.kpu.go.id/data/data_pkpu/PKPU%2010%20TAHUN%202018.pdf di akses pada
tanggal 6 Maret 2020
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masyarakat bahwa berpartisipasi dalam pemilihan sangat dibutuhkan untuk
menentukan calon pemimpin yang terbaik ke depannya dan menyelesaikan masalah

golput yang selalu muncul dalam pemilu.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakan as, beberapa permasalahan yang akan

diteliti dalam skripsi ini, di

1.2.1 Upaya apa ukan Komisi Pe mum (KPU) terhadap

pilih pada

122 B U) terhadap
pilih pada

1.3 Tu
13.1 i i Komisi Pemi mum (KPU)
p peningkatan parti arakat dalam men an hak pilih

g.

1.3.2 mengetatPAtB ETHIAIR)EI Pemili um (KPU)
n hak pilih

pada Pilkada tahun 2018 di Kabupaten Pinrang.
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1.4 Kegunaan penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi dalam kajian pengembangan

ilmu komunikasi terkait dengan strategi komunikasi Komisi Pemilihan Umum (KPU)

terhadap peningkatan partisipasi alam menggunakan hak pilih pada

Pilkada tahun 2018 di K

an partisipasi pemilih.

PAREPARE
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BAB II
TINJUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengumpulkan berbagai penelitian

terdahulu agar tidak terjadi kesamasa an penelitian sebelumnya. Beberapa hasil

akarta yang

an Kalijaga

i n i skripsi ini

ikasi yang dilakukan o as an Kalijaga

akuk siapan yaitu: mengenal ko i, pemilihan
omu engkajian tujuan pesan kator komunikasi
akhi an komunikator dalam komunikasi. S an aktivitas

yang dilakuk nan Kalijaga tahap yaitu,
aan, dan evaluasi.?
Perbedaan peneliti engan penelitian kan penulis

terletak [RAtnaEJRMiEJkan oleh 5 UIN Sunan

has strategi

komunikasi dan sama mengguna metode deskriptif kualitatif.
Skripsi yang disusun oleh Jiddatun Nihayahtahun 2016 yang

merupakan Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam

%Yupi Perando, “Strategi Komunikasi dan Aktivitas Humas UIN Sunan Kalijaga Kepada
Calon Mahasiswa Tahun 2009 (Skripsi Sarjana: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2009, h. 69
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2.12

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Strategi Komunikasi
Penggelangan Dana Sosial Sedekah Rombongan Melalui Instagram”
Penelitian tersebut lebih menekankan mengenai media yang digunakan dalam

metode penggelangan dana, media yang digunakan sebagai strategi

komunikasi ialah media sosi m, dimana instagram merupakan media

baru pada saat itu s dirasa lebih efektif.*
unakan dala ini adalah sama-sama

e deskriptif kualitatif. aannnya, penelitian ini

digunakan KPU ter i partisipasi

oleh Hasan Ma’ali Pro asi Fakultas

umaniora Universitas Neg Yogyakarta

015. Yang b ikasi Politik alam Suksesi
2014 (Studi Barat Kecamatan Kabupaten
p Madura)”. olitik yang d an oleh kiai
alam sarana
kan penulis

lakukan yaitu pada strategi komunikasi politik yang digunakan terletak pada

*Jiddatun Nihayah,” Strategi Komunikasi Penggelangan Dana Sosial Sedekah Rombongan

Melalui Instagram” (Skripsi Sarjana : Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Ilam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), h. 89

SHasan Ma’ali, “Strategi Komunikasi Politik Kiai dalam Suksesi Pilpres 2014 (Studi di Desa

Gardu Barat Kecamatan Gading Kabupaten Sumenep Madura)” (Program Studi Komunikasi Fakultas
Illmu Sosial dan Humaniora Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. 107
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simbol keagamaan. Persamaan penelitian ini yaitu sama menggunakan metode
deskriptif kualitatif.
2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Teori Dua Tahap

Konsep komunikasi dua tahap ep flow of communication) pada awalnya

berasal dari Paul Felix elson dan Hazel Gaudet yang

ilmuan berpendapat ba
ng seperti yang dikatak i suntik. Akan
nyakan kebenarannya. i kin saja dia

ungan antara media massa dan jguna media

an ap
mpanye pe i : i eingintahuan

adap apa sa masyarakat

Jia massa pada sa a cara media mas

rhadap mBAR E PA R E

nyampaikan

tahun 1940.
Lazarsfeld mencari tahu cara kerja ‘media dalam mempengaruhi opini publik
mengenai calon presiden calon presiden Amerika yang berkampanye melalui media.
Lazarsfeld dan beberapa rekannya memilih daerah Erie County di Ohio serta Elmira
di New York sebagai tempat penelitian. Penelitian dilakukan dengan metode

kuantitatif pada bulan Mei hingga November 1940. Fokusnya terhadap pengaruh
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interpersonal dalam penyampaian pesan. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui
bagaimana sebenarnya keputusan media dibuat. Ternyata ditemukan hal yang sangat
menarik bahwa hanya 5% responden yang mengaku bahwa mereka mengalami

perubahan sikap setelah melihat pesan media secara lansung. Selebihnya pemilih

mengatakan bahwa hal yang sediki berpengaruh dalam pembuatan opini

mereka adalah interaksi deng ti keluarga atau teman.

Setelah mela n, Lasarsfeld kemudian
ang diyakini
yang terjadi
assa dalam
akat terjadi dalam dua ahap karena
ulai dengan tahap pert komunikasi
dalah komunikator ke pat. Kedua,

Japat kepada

dua tahap,
ni Leader).
ercaya untuk
menyampaikan informasi dan pendapatnya kepada masyarakat dan tahap kedua yaitu
pemuka pendapat menyampaikan informasi kepada khalayak yang luas atau pengikut-

pengikutnya.

®Daryanto, Teori Komunikasi, (Cet. I; Gunung Samudera,2014) h. 133

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.2.2 Teori Agenda Setting
E.M., Griffin (2003) menyatakan, bahwa Mc Combos dan Donald Shaw
meminjam istilah “agenda setting” dari sarjana ilmu politik Bernard Cohen (1963)

melalui laporan penelitiannya mengenai fungsi khusus media massa. Dalam

penelitiannya itu Cohen mengemuk ertanyaannya yang terkenal yang sering
disebut sebagai mantara dari
The mass medi seccessfeul in't hat to think, but they are

g us what to think abaou edia massa mungkin tidak

i karena media massa s j g informasi
dalam menyampaikan
pilihan harus dilaporkan dan annya. Apa
yang di genai suatu keadaan pada agaian besar

n berita yan ukan media

ditentu h proses pe

massa. al ini agend i gi kedalam dua ting

setting lev

dinilai f dan Ievepi nlmnlsian-bagai

a membangu umum yang

aspek-aspek
gnya dengan
ai bagaimana
cara membingkai isu, atau melakukan' freming terhadap isu, yang akan menjadi
agenda media dan juga agenda publik. Misal, media mengemukakan bahwa pemilu
yang demokratis sebagai hal yang penting (level pertama), tetapi media juga

menyatakan bahwa tingkat kemiskinan menyebabkan masyarakat mudah terjebak
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10

praktik politik uang (money politic), dalam hal ini media membingkai isu mengenai
bagaimana mencapai pemilu yang demokratis (level kedua).’
Menurut peneliti teori agenda setting berfokus bagaimana menciptakan

kesadaran publik dan isu-isu umum yang dinilai penting untuk mayarakat, jadi media

harus selektif dalam menyampaika
2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Pengertian pemi

Pemilihan adalah s empengaruhimasyarakat secara
5sa, lobi, dll.
ritik, dalam
, teknik agitasi dan uga banyak

politisi sebagai komun litik.

tuk manifestasi atau pe dar latan rakyat,

nentukan proses pemilihan den em suara secara

D 1945, asas

suatu wilaya (1) dan ayat

(Lansung, U Rahasia) dan JURC ur dan Adil)

jadi pondasi yang elaksanaan pemilu.

o.s:An-Nahifisoo0e [ 04 [ 2

Al- Qur’an

"Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Cat. |; Jakarta; Kencana, 2013), h. 494

®Hani Adhani, Sengketa Pilkada Dari Mahkamah Agung Ke Mahkamah Konstitusi, h. 85
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oLaadll ce (5 Al 3 )5 ey Il S ¢

05285 &l lany il a5

Terjemahannya :
“Sesungguhnya Allah

menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebijakan, memb an kepada kerabat, Dia melarang
melakukan ke n, dan permusuhan. Dia memberi
pengajara ¢ pat mengambil pelajaran”. °
Dalam ayat dié ruh manusia untuk selalu
bersikap adil dalam kehidupan bersosial. Seperti halnya landa diambil dalam
asas k ‘ ali. Menurut
sebagai: 1.
ebagai kedaulatan rak pemilu atau
PRD, Presiden dan Wa ala Daerah /
membuat dan melaks olitik sesuai
. Mekanisme perubahan po ola dan arah
Mekanisme
ke lembaga
eradab. *°
or 23 Tahun
Presiden dan
Wakil Pre adakan dengsa 3 akil Presiden yang

mendapat dukungan kuat dari rakyat. Sehingga mereka mampu menjalankan fungsi

Kementrian Agama RI. Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Al- Jamanatu’ Ali, 2004)
h. 278

OF3jlurrahman Jurdi, Pengantar Hukum Pemilihan Umum,(Cet: | ; Jakarta : Kencana, 2018),
h. 2
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negara kekuasaan pemerintah dalam rangka mencapai tujuan nasional sebagaimana
diamanatkan Negara Republik Indonesia pada tahun 1945."
Asas pemilu menurut Undang-Undang Tahun 2003 tentang Pemilihan

Presiden dan Wakil Presiden meliputi:

a. Langsung
Langsung artinya per aksanakan secara langsung, tidak

boleh diwakilkan. H: akukan untuk i resiko kecurangan yang

diikuti oleh

a terkecuali,

i nu tanpa ada

n, pemilih be emilih calon

erupakan hak yan it dilindungi

akan sangat garuh dalam

REPARE

tidak boleh diketahui oleh pihak manapun kecuali pemilih itu sendiri. Pentingnya
pemilu yang bersifat rahasia adalah untuk menghindari konflik karena perbedaan

pendapat antara pemilih satu dengan pemilih yang lain.

Ygygianto, llmu Negara : Sebuah Kajian Dalam Persfektif Teori Kenegaraan di Indonesia,
(Cet.l; Yogyakarta: Penerbit Deepublish (Group Penerbitan CV Budi Utama), 2018), h.133

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



13

e. Jujur
Dalam penyelenggaraan pemilu, pelaksanaan pelaksana, pemerintah dan
partai politik yang berpartisipasi dalam pemilu, pengawas dan pengamat pemilu,

termasuk pemilih, serta semua pihak yang terlibat secara tidak langsung, harus jujur

sesuai dengan hukum dan peratura

enyatakan bahwa kom s mengubah

unication in the process i avior of the
,1991: 16),
bang yang
2 process of
ut Bernard
kasi adalah

ainya dengan

menggunakan bahasa, gambar-gambar, bilangan, grafik, dan lain-lain.

2Riswandi, llmu Komunikasi, (Cet. I; Jakarta Barat: Graha llmu, 2009), h. 2
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Komunikasi politik merupakan proses pengalihan pesan, (berupa data, fakta,
informasi, atau citra), yang mengandung suatu arti dari pengirim kepada penerima
yang melibatkan proses pemaknaan terhadap kekuasaan (power), kewenangan
(authoriy), kehidupan publik (public life), pemerintahan (government), negara (state),
konflik dan resolusi konflik (conflict dan.conflict resolution), kebijakan (policy),
pengambilan keputusan (decision making), dan pembagian (distribution) atau alokasi

(allocation).
“Menurut Rusdi Kantaprawira (1993) yang dikutip oleh Mahi M. Hikmat

menyebutkan_bahwa_komunikasi_politik sebagai_objek kajian_ilmu_karena pesan-
pesan yang disampaikan dalam proses,komunikasi bercirikan politik, yaitu berkaitan
dengan kekuasaan politik negara, pemerintah, dan aktivitas berkomunikator sebagai
pelaku kegiatan politik.komuntkasi politik dibagi dalam dua dimensi, yakni (1)
sebuah kegiatan politik: pennyampaian pesan —pesan yang bercirikan| politik oleh
aktor-aktor politik kepada pihak lain; (2) kegiatan ilmiah: berkegiatan politik dalam
sistem politik™. "

Menurut peneliti dari pendapat di atas mengenai komunikasi politik dapat
disimpulkan bahwa komunikasi politik merupakan komunikasi yang terkait dengan
pesan-pesan politik, aktor-aktor politik, kegiatan politik, kekuasaan politik negara,
kebijakan pemerintah dan pemerintahan.

Untuk dapat meningkatkan partisipasi politik masyarakat dapat diperlukan
sebuah strategi. Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan atau manajemen untuk
mencapal suatu_tujuan. Namun, untuk mencapai suatutujuan tersebut, strategi tidak
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, tetapi harus
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. Jadi strategi komunikasi mampu

menunjukkan bagaimana operasional yang dilakukan dilapangan serta menyusun

¥Mahi M. Hikmat, Komunikasi Politik Teori dan Praktek, (Dalam Pilkada Lansung), (Cet. I;
Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), h. 36
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strategi yang akan digunakan pada awal sampai akhir agar strategi yang akan

dilaksanakan berjalan dengan lancar.**

2.3.3 Strategi Komunikasi

Strategi merupakan jembatan yang menghubungkan kebijakan dengan tujuan.

Strategi dan taktik adalah jembata nghubungkan kesenjangan antara tujuan

dan alat yang digunakan gkatnya, strategi adalah konsep

yang merujuk pada pemikiran, gagase ahaman yang mendalam,

asarnya adalah peren emen  untuk
tuk mencapai tujuan ini ak berfungsi
a menunjukkan arah, t enunjukkan
duan antara

komunikasi

komuni i s dilakukan
secara ] antung pada

situasi dan kondisi.

Menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam
bukunya, Techniques For Effective Communication, menyatakan bahwa tujuan
sentral kegiatan komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu: Pertama, To secure

“ Onong Uchajana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Cet. VI; Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 29
BAlo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 239
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understanding, yaitu memastikan bahwa komunikasi mengerti  pesan yang
diterimanya. Kedua, To establish acceptance, yaitu apabila komunikan sudah dapat
mengerti dan menerima pesan, maka penerima pesan tersebut harus dibina.Ketiga, To
motivate action,5 yaitu setelah penerima pesan tersebut dibina maka kegiatan itu harus
dimotivasikan.*

2.3.4 Komponen-Komponen Strategi

Mengembangkan strategi komunikasi membutuhkan pemikiran dengan

mempertimbangkan faktor pe penghambat, akan lebih baik jika

strategi  komunikasi j en komunikasi dan faktor

pendukung serta fak mbat untuk masing- mponen. Mulai berturut-

ikator.

tergantung pada tujuan i komunikasi
hanya etode informatif) atau mengambil

tindaka atau metode instrukti etode, dan

an kerangka
perbeda dari
pengalaman,
Situasi komunikasi interpersonal lebih mudah untuk mengenali kerangka
referensi komunikan karena dia hanya satu orang, sehingga komunikasi antarpribadi

dapat dengan mudah ketika dia ingin bertanya tentang identitasnya, yang sulit adalah

'*0Onong UchjanaEffendy,limu Komunikasi Teori dan Praktek.(Cet. XXI ; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1984), h. 32
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mengenali kerangka referensi komunikan dalam komunikasi kelompok. Mereka
berasal dari latar belakang yang berbeda sehingga lebih sulit untuk mengenali
kerangka acuan komunikan dalam komunikasi massa, yang penyebabnya heterogen.

Sifat heterogen menyebabkan pesan yang disampaikan kepada publik melalui media

massa hanya bersifat informatif da ang dapat dipahami oleh semua orang,

dan pada hal-hal yang men orang.
2.3.4.1.2 Faktor situ

nikan akan
meneri an yang ing| disampaikan oleh komunikato : yang dapat
mengha : ikasi at di iksi atang secara
tiba-tibe = dilakukan. Hambatan Japat terjadi

kapan s ingge i : S . a hambatan

aitu kondisi
fisik ko ) ikasi. Ti komunikan
meneri i ingga dalam
menya ggu sampai

kondisi
2.3.4.2

Pilihan media komunikasi merupakan salah satu bentuk pencapaian tujuan
komunikasi. Cara untuk melakukan ini adalah dengan memilih satu atau beberapa

media yang akan digunakan sebagai media untuk menyampaikan informasi. Pilihan
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media tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan
teknik yang akan digunakan.
Media komunikasi yang sangat banyak tidak dapat dikonfirmasi dengan pasti

media mana yang terbaik dan paling tepat, karena masing-masing media memiliki

kelebihan dan kekurangan masing- isalnya, media cetak dan media visual

dapat ditinjau berulang kali okumentasi. Sementara media

audio hanya bisa di pesan melal io visual bisa ditangkap

secara penuh, yang at dan didengar.
2.3.4.3

akan disa iliki tujuan

tor dapat menggunaka ingga suatu
esuai dengan tujuann ini adalah
u teknik pengajaran.
disampaikan
kepada seperti pesan
ling banyak
yang dapat
endapat, hal-
hal ko datang, dan
sebagainya.
Karena itu komunikasi dalam bahasa memainkan peran yang sangat penting.

Tanpa penguasaan bahasa, pesan komunikasi tidak akan disampaikan kepada orang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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lain dengan baik. Akan ada banyak kesalahan informasi dan kesalahan intepetasi
yang disebabkan oleh bahasa.'’
2.3.4.4 Peranan Komunikator Dalam Komunikasi

Ada faktor yang penting pada diri komunikator bila ia melancarkan

komunikasi, yaitu daya tarik sumb attractiveness) dan kredibilitas sumber

(source credibility).

2.3.4.4.1 Daya tarik

sikap, at, dan perila ! alu enarik jika
komuni i ¢ ) : , komunikan
merasa ematuhi isi

pesan y. g komunikator.

kedua yang ikasi kses adalah
omunikan pada k ini kait dengan
profesi eahlian yan i . dokter akan

mendap epercayanA “Pn RE kesehata

polisi a

ang petugas
amanan dan
ketertiba ; : A aka apatkan ke ayaan jika ia

berbicara tentang situasi internasional.

"Onong UchjanaEffendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Cet. | ; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 40
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Berdasarkan dua faktor ini, seorang komunikator dalam menghadapi
komunikan harus empatik (empati), yaitu kemampuan seseorang untuk
memproyeksikan dirinya ke peran orang lain. Dengan kata lain, bisa merasakan apa

yang dirasakan oleh orang lain. Seorang komunikator harus menjadi empati ketika

berkomunikasi dengan komunikan ng sibuk, marah, bingung, sedih, sakit,

kecewa, dan sebagainya.®
2.3.5 Fungsi Strategi

komunikasi,

strategi asi dilakuk an untuk membuat komunikas : ingga pesan

memiliki beberapa fun ro (Planned

multim ecara mikro (singl i m strategy)

g optimal.
kemudahan

yang begitu

ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya.

®0nong UchjanaEffendy,lImu Komunikasi Teori dan Praktek.(Cet. XXI ; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 39
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2.3.6 Partisipasi Politik
Partisipasi  politik merupakan aktivitas warga negara biasa dalam
mempengaruhi proses umum pembuatan dan implementasi dan dalam menentukan

pemimpin pemerintahan. Kegiatan yang dimaksud meliputi, meminta tuntutan,

membayar pajak, melaksanakan ke engajukan kritik dan koreksi terhadap

implementasi kebijakan u n menentang para pemimpin
tertentu, mengusulka alternatif, da rwakilan dalam pemilihan
umum.
dorong dan
litik sebagai
i proses politik. Jadi p itik & orum untuk
i memiliki fungsi yang i stem politik
istem politik totaliter k ang terakhir
atau Kketaatan dari war da kegiatan

ipasi politik

es input dan
output politik. Termasuk dalam partisipasi aktif adalah mengusulkan kebijakan

umum, mengusulkan berbagai kebijakan alternatif dengan kebijakan yang dibuat oleh

Ramlan Surbakti, Memahami llmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia,
1992). H. 118
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pemerintah, mengajukan kritik dan perbaikan untuk memperbaiki kebijakan,

membayar pajak, dan memilih pemimpin pemerintahan.
2.3.6.2 Partisipasi pasif

Partisipasi pasif merupakan kegiatan yang berorientasi pada proses keluaran.

Kegiatan yang disebut partisi jatan yang mematuhi pemerintah,

menerima dan menerap

enai strategi

partisipasi

PAREPARE

“Rahmawati Halim dan Muhalin Lalongan, Partisipasi Politik Masyarakat Teori dan Praktik
(Cet. I;Makassar: CV Sah Media, 2016), h. 99
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Kerangka Pikir

Komunikasi Komisi Pemilihan
Umum (KPU) di Kabupaten
Pinrang

Partisipasi masyarakat dalam
menggunakan hak pilih di
Kabupaten Pinrang

Teori :

1. Teori Dua Tahap
2. Teori Agenda Setting

Strategi komunikasi KPU
terhadap peningkatkan
partisipasi masyarakat

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu penelitian yang

berusaha memahami makna suat va. Penelitian kualitatif dapat diartikan

sebagai penelitian yang iptif tentang kata-kata lisan dan
tertulis dan perilaku diamati dari © y diteliti.?* Studi deskriptif

secara deskriptif tentang strategi komunikasi Komisi

elitian

nakan di kantor Komi (KPU) Kab.

nelitian dengan mempe Ji waktu dan

jarak ye - a daerah tersebut memuda melakukan

n strategi asi  Komisi

um (KPP AIRaE;F'*aR Ertisipasi akat dalam

Data adalah suatu informasi yang diperlukan oleh peneliti. Data primer adalah

data yang diperoleh langsung dari responden atau objek yang diteliti. Sedangkan data

2 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif
Dalam Berbagai Disiplin lImu, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 13

24
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sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh dalam bentuk buku, catatan
atau arsip yang diterbitkan atau tidak dipublikasikan.
Menurut Lofland, sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan

sisa tindakan di samping dokumen dan lainnya. Dengan demikian ada dua kegiatan

utama yang akan dilakukan dal anakan penelitian ini, yang meliputi
kegiatan penelitian perpust
3.4.1 Data Primer

primer gai_bahan utama dalam
peneliti ara terhadap
Komisi Komisioner
I terkait upaya dan strate
data yang diperoleh at peneliti dari
ada. Data diperoleh dari p dokumentasi
atau da iti i an ini dapat

do i digunakan

peroleh data
dan informa 3 : k ! a KPU) terhadap
peningkatan partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak pilih, sehingga penulis

menggunakan beberapa pendekatan dalam mengumpulkan data, dimana teknik dan

22gyyadi, Libas Skripsi Dalam 30 Hari, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), h. 14
2suyadi, Libas Skripsi Dalam 30 Hari, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), h. 65
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instrumen saling memperkuat satu sama lain sehingga data yang diperoleh dari
lapangan valid.
3.5.1 Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data secara pengamatan langsung

dengan menggunakan pendengaran ihatan.?*Penulis melakukan pengamatan

langsung ke tempat peneliti rtisipan, di mana penulis harus
mengamati tetapi tida
3.5.2 Wawancara
ngsung dari
Wawancara
yang d truktur adalah mengen ancara yang

rutan pertanyaan,wawa komunikasi
verbal ertuj uk memperoleh infor Drman  yang

i yaitu, Ketua Komisioner i sosialisasi,

ia Pemungu : i dan

kan dengan

dengan apa

2 Triantono, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan, h. 267
3 Nasution, Metode Research (Penelitian Iimiah), (Jakarta; Bumi Aksara, 1996), h.113
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam sebuah penelitian sangatlah dibutuhkan, bahkan
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian

sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan

pengumpulan fakta-fakta dilapangan.*®
Teknik analisis da enggunakan teknik deskriptif
kualitatif, yaitu denge : am dengan informan atau

masalah yang

aan vyaitu :
ta, penarikan kesimpul genai ketiga

alur ters gkapnya adalah sebagai

ikan sebagai proses pemili Musg rhatian pada

n, pengabstr ! data kasar uncul dari

tertulis di | data merupakan su tuk analisis

kan,menggol , membuang ya

i data derprkneETML“lEgga kesi

k perlu, dan

-kesimpulan

Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

%Hamidi, Metode PenelitianKualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan
Penelitian , (Cet.111; Malang UNISMUH Malang , 2005), h. 15

2" Miles dan Huberman, Analisi Data Kualitatif, ( Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992).
h.16
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pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik
merupakan suatu cara yang utama bagi analisi kualitatif yang valid, meliputi :
berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Dengan demikian penganalisis

dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan

yang benar ataukah terus melangka kan analisis yang menurut saran yang
dikisahkan oleh penyajian se
3.6.3 Menarik Kesimp

menurut Miles dan Huberman hanyalah sebagian dari
satu ke s di verifikasi
ul dari data
rannya, kekokohannya yakni yang
simpulan akhir tidak aktu proses

kan tetapi perlu dive

13l

PAREPARE

pbenar dapat
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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Pinrang

Komisi Pemilihan aten Pinrang adalah lembaga

penyelenggara pemilu andiri seperti halnya KPU
ab. Pinrang
dan seb : g : Tahun 2011

nggara pemilu adalah le

omisi- Pemilihan Umu n Pengawas
Pemilu : i A ilih anggota
Dewan
Daerah, i i rta memilih
Jaran pemilu

, Bebas dan

EAREPARE

Terwujudnya Komisi Pemilihan Umum sebagai penyelenggara Pemilihan

Umum yang memiliki integritas, profesional, mandiri, transparan dan akuntabel, demi

2 Ni’matul Huda & Imam Nasef, Penataan Demokrasi dan Pemilu di Indonesia Pasca
Reformasi, (Cet. I. Jakarta: Kencana, 2017), h. 93

29
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terciptanya demokrasi Indonesia yang berkualitas berdasarkan Pancasila dan UUD

1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Misi

a. Membangun lembaga penyelenggara Pemilihan Umum yang memiliki

kompetensi, kredibilitas lam menyelenggarakan Pemilihan
Umum;

b. Menyelenggara an Umum untuk m gota Dewan Perwakilan

rsih, efisien

ara adil dan

Sisten sesuai

Pemilihan
atis.?®

4.1.3
yang harus
dikordinasikan. Tersusun dari sejumlah subsistem yang saling ketergantungan satu

dengan yang lainnya, yang secara bersama-sama memfokuskan usaha mereka untuk

2 https://kpu-pinrangkab.blogspot.com/p/blog-page.html di akses pada tanggal 30 Agustus
2019
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mencapai tujuan tertentu. *° Oleh karena itu, sangat perlu adanya struktur dalam suatu
organisasi untuk memberikan gambaran terkait kedudukan tiap orang dalam
organisasi, tugas yang dilaksanakan serta wewenang dan tanggung jawab tiap

personil.

Struktur organisasi yaitu ifikasikan tanggung jawab bagi masing-

masing posisi jabatan dan Sisi-posisi tersebut. * Meskipun
ganisasi tetapi merupakan

2mbantu mencapai tujuan

um (KPU)

PAREPARE

% Timotius Duha, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: Deepublish, 2018) h.1

31 Jeff Madura, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Selemba Empat, 2007) h. 444
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KETUA

ALAMSYAH, SH

Divisi Keuangan, Umum, Logistik dan
Rumah Tangga

32

HASBAR, S.Kom

YUDIMAN, S.Pd || MUH. ALI JODDING,S.Pd.i || ABDUL RAZAK.AS
Divisi Teknis Divisi Sosialisasi, Pendidikan Divisi
Penyelenggaraan Pemilih, Partisipasi Perencanaan Data
Masyarakat dan SDM Dan Infomasi
Gambar. 4.1
r Org misioner Komisi Pemilihan U) Ki
tug oner tiap divisi Komisi nu

1. Di
a. Ad
b. Pro
c. Pen
d. Pel

e. Per

angan, Umum, Logistik dan Rumah Tang

i perkantoran, ke
n persidanga

dan pelaporan baran

f. pengadaan barang dan jasa distribusi logistik pemilu

2. Divisi Teknis Penyelenggaraan

a. Penentuan daerah pemilihan dan alokasi kursi

b. Verifikasi partai politik dan DPD

c. Pencalonan peserta pemilu

Divisi Hukum Dan
Pengawasan

Pinrang

U) yaitu:
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. Sosialisasi kepemiluan

. Pemungutan, penghitungan suara dan rekapitulasi penghitungan suara
Penetapan hasil dan pendokumentasian hasil-hasil pemilu dan pemilihan

Pelaporan dan kampanye

. PAW anggota DPRD

Divisi Sosialisasi, Pendidikan P rtisipasi Masyarakat

. Partisipasi masyar. didikan pem

paten
aluasi kerja SDM

gan budaya isipli Si
pengembangan SD,
Jan pengemb

e REPARE

. Evaluasi, penelitian dan pengkajian kepemiluan
Monitoring, evaluasi, pengendalian program dan anggaran

. Pemutakhiran dan pemeliharaan data pemilih

. Sistem informasi yang berkaitan dengan tahapan pemilu

33
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f. Pengelolaan aplikasi dan jaringan IT
g. Pengelolaan informasi
h. Pengelolaan dan penyajian data hasil pemilu nasional

i. Pengelolaan dan penyediaan informasi publik (PPID)

5. Divisi Hukum dan Pengawasa
a. Pembuatan rancangan ke

Telaah dan advoka

C.
d.
e.
f. administrasi dan etik
414 gsi Komisi Pemilihan U

dang-undang Nomor 3 g Pemilihan
Umum san Presiden Nomor 16 Ta embentukan
Komisi Tata Kerja

ahwa untuk

punyai tugas

peserta pemilihan umum
c. Membentuk panitia pemilihan Indonesia yang selanjutnya disebut PPl dan
mengkoordinasikan kegiatan Pemilihan Umum mulai dari tingkat pusat sampai

ditempat pemungutan suara yang selanjutnya disebut TPS
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d. Menetapkan jumlah kursi anggota DPR,DPRD | dan DPRD II untuk setiap daerah
pemilih
e. Menetapkan keseluruhan hasil Pemilihan Umum di semua daerah pemilihan

untuk DPR, DPRD | dan DPRD II

f. Mengumpulkan dan mensistem pahan-bahan serta data hasil Pemilihan
Umum

g. Memimpin tahapar Pemilihan Umu

apat tambahan

huruf:

a. Tug g Nomor 3

Tah ilihan Umum

sal 11 Undang-undang 999 tersebut

elain tugas dan kewen ihan Umum

(KPU) dimaksud d | 10, lambatnya 3 ahun setelah
Pemilih um dilaksanakan mi engevaluasi

sistem F an Umum.*?

PAREPARE

%2 https://kpu-pinrangkab.blogspot.com/p/blog-page.html di akses pada tanggal 30 Agustus
2019
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4.1.5 Daftar Pemilih Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada)
Adapun data pemilih tetap Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) tahun 2018 di

Kabupaten Pinrang sebagai berikut:®

No Kecamatan Jumlah pemilih DPT

Perempuan Jumlah

12,091 23,049

22,267

..... 20,809

34,914

19,517

32,718

33,434

12,405

15,333

13,111

25.867

7,380
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4.2 Upaya Komisi Pemilihan Umum (KPU) terhadap peningkatan partisipasi
masyarakat dalam menggunakan hak pilih pada Pilkada tahun 2018 di
Kabupaten Pinrang

4.2.1 Sosialisasi
Menurut Cheppy Haricapyono istilah sosialisasi pada umumnya digunakan

pada ahli-ahli ilmu sosial untuk jukkan cara bagaimana anak-anak atau

generasi lebih muda diperk ilai dan sikap-sikap yang dianut

oleh masyarakat, ser jari peranan-peranan yang

bertujus Prihatmoko

adalah politik serta
an salah satu tugas > : yang harus
upaten Pinrang untuk da i masyarakat
akan i i Pi S erpartisipasi

dalam p asi. i i i 2017 sampai

inrang serta

. Selain itu,

dalam Kkegiatan tersebut juga memberikan informasi mengenai Pilkada serta

menyampaikan visi dan misi tiap calon. Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh

% Dedi Amrizal dkk, Penanggulangan Golput Dalam Pelaksanaan Pemilu Legislatif Dan
Pilkada, (Cet. I; Medan: Lembaga Penelitian dan Penulisan llmiah Algi, 2018 ) h. 39
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peneliti kepada Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi Masyarakat

dan SDM, Muh. Ali Jodding, S.Pd.I dalam petikan wawancara sebagai berikut:

“Kita melakukan sosialisasi secara massif dikalangan masyarakat, seperti kita
masuk ke sekolah-sekolah untuk menyasar pemilih pemula, komisioner
banyak menebar senyum ke masyarakat agar masyarakat tertarik untuk datang
ke Tempat Pemungutan Suara(TPS). Kemarin kita ada launching maskot,
karena kita mau sentuh sekmen-sekmen yang era sekarang, selain itu kita
adakan grebek pasar untuk sosialisasi dan KPU juga di tugaskan ke kampung-
kampung atau daerah terpencil ini juga dilakukan secara massif, KPU juga
ada perpanjangan tangan seperti Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK) dan
Panitia Pemungutan Suaara (PPS) itu semua bergerak mengajak masyarakat
untuk menggunakan hak pilihnya.”*

Sosialisasi yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Pinrang dengan tujuan untuk
menyampaikan informasi terkait tahapan penyelenggaraan kepada khalayak yang
menjadi sasaran sosialisasi. Sasaran komunikasi saat melaksanakan sosialisasi yaitu
semua elemen masyarakat, mulai dari basis pemilih pemula, basis pemilih muda,
basis pemilih marginal, basis pemilih penyandang disabilitas, basis pemilih
berkebutuhan khusus, basis komunitas, basis keagamaan, bahkan juga meperkenalkan
Politik [kepada anak-anak. Komunikasi yang digunakan untuk sosialisasi adalah
mengintegrasi sikap, berbagai strategi tesebut yaitu, publikasi media, komunikasi
tatap muka dan mobilisasi sosial yang tidak hanya melibatkan KPU dan Relawan
Demokrasi tapi juga seluruh “stekholder “yang“ada® seperti Camat, Organisasi
Mahasiswa, Tokoh Agama, serta PPK dan PPS agar kegiatan berjalan secara massif
serta menjangkau semua masyarakat. ‘Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti kepada Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi Masyarakat

dan SDM, Muh. Ali Jodding, S.Pd.l dalam petikan wawancara sebagai berikut:

% Wawancara Muh. Ali Jodding, Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi
Masyarakat dan SDM tanggal 18 September 2019
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“Seluruh elemen, mulai dari orang buta huruf, orang cacat (Disabilitas)
sampai orang yang berpendidikan, bahkan kita bangun komunikasi dengan
stekholder-stekholder yang ada yang berkepentingan contohnya camat, kepala
desa, kepala dinas, Ormas Relawan Demokrasi.”*

Dalam sosialisasi Panitia Pemungutan Kecamatan (PPK) dan Panitia
Pemungutan Suara (PPS) melakukan Komvoi keliling kampung untuk mengingatkan
masyarakat menggunakan hak pilihnya pada tanggal 27 Juni 2018 dalam pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati Kab. Pinrang serta mengecek Daftar Pemilih Sementara
(DPS) yang telah di tempel ditiap Desa/ Kelurahan'masing-masing . Hasil wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti kepada“anggota PPS Susilawati M. Pd. | dalam

petikan wawancara sebagal bertkut:

*Pilkada ini adalah salah satu ‘momentum paling penting, pesta demokrasi
bagi seluruh masyarakat yang ada di wilayah Kabupaten Pinrang yang hanya
ada 5 Tahun sekali. PPK dan PPS melakukan Komvoi untuk mengingatkan
masyarakat untuk hadir memilih,Sehingga kami berharap agar warga Bumi
Lasinrang ini dapat berpesta dengan cara menggunakan hak pilihnya di TPS
yang telah ditentukan sebab 5 menit di bilik suara menentukan nasib Daerah
hingga 5 tahun kedepan. Tidak ada alasan untuk tidak menggunakan hak pilih,
sebab bagi pemilih yang disabilitas, boleh dibantu oleh keluarga ataupun
petugas KPPS sedangkan bagi-mereka yang sakit dan tidak dapat mendatangi
TPS, KPU tetap memberis kesempatan yaitu dengan cara petugas KPPS
beserta saksi dapat membawakan suarat' suara di rumah mereka, tentunya
dengan pengawasan dan pengawalan PTPS dan Tim keamanan. %

Di Negara manapun yang-menjalankan sistem-temokrasi, bahkan di Negara
yang sudah maju demokrasinya sekalipun, Golput merupakan fenomena dalam
demokrast. Golput selalu ada pada setiap pesta demokrast dimanapun terutama yang

menggunakan sistem pemilihan secara'langsung. Adapun alasan masyarakat tidak

*® Wawancara Muh. Ali Jodding, Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi
Masyarakat dan SDM tanggal 18 September 2019
37 Wawancara dengan Susilawati, Anggota PPS Watang Pulu, tanggal 20 November 2019
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berpartisipasi dalam Pilkada, diwawancarai oleh peneliti dalam petikan wawancara

sebagai berikut:

“Saya melihat informasi di media sosial KPU Kabuapten Pinrang bahwa akan
dilaksanakan pesta demokrasi pada tanggal 27 Juni 2018, saya tidak ikut
berpartisipasi karena saya berada di Makassar, apalagi jarak Makassar ke
Pinrang agak jauh dan isin yang diberikan oleh kantor hanya 1 hari yaitu pada
hari pemilihan 7%

Adapun harapa bagai penyelenggara yang

diungkapkan oleh Sosialisasi, n Pemilih, Partisipasi
Masyar: ddi cara sebagai

berikut:

Jak terdaftar
arga disini.
Sing-masing,

ilihnya, bahkan kalau a
uang untuk memilih, y:
idak datang memilih it
kali dihalangi untuk m

a dapat peneliti simpulk rupakan hak

* Wawancara dengan lin Lidya, masyarakat Watang Pulu Kec. Suppa, tanggal 18 November
2019

% Wawancara Muh. Ali Jodding, Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi
Masyarakat dan SDM tanggal 18 September 2019
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4.2.2 Pemilihan Media Komunikasi dalam Sosialisasi

Pilihan media komunikasi merupakan salah satu bentuk pencapaian tujuan
komunikasi. Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu

gabungan dari beberapa media, tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, pesan

yang akan disampaikan, dan tekni n.dipergunakan. Mana yang terbaik dari

sekian banyak media kon ditegaskan dengan pasti sebab
masing-masing mem “0 Adanya penggunaan

inrang dalam

cetak, media elektronik ia t diperlukan

mberikan informasi kep tanpa harus

U dalam me n sosialisasi

radio susia endengarnya

digunakan untuk me n informasi
| g diisi oleh
yarakat juga
dapat berinteraksi dan berdiskusi dalam acara tesebut melalui telpon saat acara

tesebut sedang berlangsung. Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti

0 Onong UchjanaEffendy,limu Komunikasi Teori dan Praktek.(Cet. XXI ; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1984), h. 37
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kepada Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi Masyarakat dan

SDM, Muh. Ali Jodding, S.Pd.l dalam petikan wawancara sebagai berikut:

“Acara talkshow dalam bentuk live diharapakan dapat menambah wawasaan
para masyarakat arti pentingnya untuk menggunakan hak pilih dalam Pilkada,
selain itu juga mengajak masyarakat untuk tidak terperdaya dengan iming-
iming money politik yang dapat mencederai esensi Pilkada sendiri.”**

2. Media Cetak

KPU Kabupaten Pinrang membuat spanduk, reklame, poster sebagai bahan
sosialisasi yang akan disebar ke masyarakat dan ditempelkan pada tempat-tempat
tertentu/ yang strategis untuk memberikantinformasi terkait Pilkada ke masyarakat.
Adapun informast sosialisast berupa himbuan untuk menggunakan hak pilihnya pada
tanggal |27 Juni 2018 untuk memilih Bupati dan Wakil Bupati Pinrang, selain itu
menginformasikan tentang apakah masyarakat sudah terdaftar di DPT, lawan politik
uang, dan agar masyarakat tidak golput dalam pemilihan.
3. Media social

Media social adalah _sebuah wadah untuk bersosialisasi satu sama lain dan
dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa
dibatasi. ruang dan waktu. Di media social; para penggunanya dapat saling
berkomunikasi, berinteraksi, berbagi, dan berbagai kegiatan lainnya. KPU Kabupaten
Pinrang menggunakan. Media social untuk sosidlisasi.pilkada yang dimuat di website
resmi KPU dan facebook yang berisikan tentang informasi terkait Pemilihan Kepada
Daerah (Pilkada). Sosialisasi melalui media sosialisasi lebih mentargetkan kepada
calon pemilih yang sudah mengerti akan teknologi, terutama pemilih pemula dan

pemilih muda yang lebih banyak menggunakan media sosial. Hasil wawancara yang

* Wawancara Muh. Ali Jodding, Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi
Masyarakat dan SDM tanggal 18 September 2019
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telah dilakukan oleh peneliti kepada Alamsyah. SH, Ketua Divisi Keuangan, Umum,

Logistik dan Rumah Tangga dalam petikan wawancara sebagai berikut:

“Kita gunakan semua media dalam sosialisasi, seperti iklan di media cetak,
media sosial, radio tujuannya itu bahwa kita mau gemahkan kepemiluan ini di
masyarakat. Komisi pemilihan Umum (KPU) berpartisipasi dalam kegiatan
talkshow dan keagamaan sepe mengucapkan selamat berbuka puasa di
radio. Hal ini bertujuan u ak masyarakat Kabupaten Pinrang untuk
ikut berpartisipasi dalan Pilpres 2019.”*

a KPU Kabupaten Pinrang
u tidak tinggal diam dz nanggapi perkembangan
an mendidik
sipasi dalam

berbagai media komun KPU dalam

sosialis yang sangat penting t partisipasi
edia seperti media ceta , dan media
sosial informasi terkait pemilu luas, Tidak

ntuk terjung

lis

PAREPARE

2 Wawancara Alamsyah, Ketua Divisi Keuangan, Umum, Logistik dan Rumah Tangga
tanggal 18 September 2019
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4.3 Strategi komunikasi Komisi Pemilihan Umum (KPU) terhadap peningkatan
partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak pilih pada Pemilihan
Kepala Daerah (Pilkada) tahun 2018 di Kabupaten Pinrang

Strategi merupakan jembatan yang menghubungkan kebijakan dengan tujuan.
Strategi dan taktik adalah jembatan yang menghubungkan kesenjangan antara tujuan

dan alat yang digunakan untuk me I tujuan Adapun strategi yang digunakan

Komisi Pemilihan Umum (K terhadap peningkatan partisipasi
masyarakat yaitu:

4.3.1 Membentuk

uk relawan

sosialisasi.
rasi adalah gerakan pkan dapat
an kualitas pemilih hak pilih.
n serta masyarakat yan ana mereka

por demokrasi bagi kom

diharapkan buhnya kes
0 penuh masyarak an hak pilihn
tasi tersebut dila n kesadaran tidak

oleh PrMRIELBMEdan diharg

peran serta

tinggi serta

ra optimal.*®

3 komunitas

ara Relawan
pendidikan
pemilih kepada masyarakat, Relawan Demokrasi di Kabupaten Pinrang sebanyak 25
orang yang direkrut seluruh perwakilan kecamatan. Selain itu, informasi yang

disampaikan oleh KPU juga melalui media yang memberikan arahan kepada Relawan

** Laporan Pelaksanaan Kegiatan Relawan Demokrasi (RELASI) Pemilihan Kepala Daerah
Seretak Tahan 2018 Kabupaten Pinrang, h. 1
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Demokrasi terkait tentang sosialisasi yang akan dilakukan. hal ini bertujuan untuk
membangun komunikasi di masyarakat, melakukan sosialisasi dan diharapkan dapat
memberikan pemahaman dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk ikut

menggunakan hak pilihnya dalam Pilkada. Relawan demokrasi ini dapat dikatakan

sebagai perpanjangan tangan dari abupaten Pinrang untuk melakukan

sosialisasi kepada pemilih enuhnya angkat tangan dalam

melakukan sosialisasi ilih dan me e relawan demokrasi tapi

tetap melakukan so dan dibantu oleh rela krasi. Hasil wawancara

inya adalah membentu
leh KPU. Tujuannya Yy
artisipasi masyarakat
ama dengan stekholder
stekholder yang lain . ”

membangun
., komunitas,

en Pinrang
yaitu: basis
usus, basis

s, dan basis

kesadaran positif terhadap pentingnya pemilu dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Pada akhirnya Relawan Demokrasi ini dapat menggerakkan masyarakat

tempat mereka berada agar mau menggunakan hak pilihnya dengan bijaksana serta

* Wawancara Alamsyah, Ketua Divisi Keuangan, Umum, Logistik dan Rumah Tangga
tanggal 18 September 2019
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penuh tanggung jawab, sehingga pertisipasi pemilih dan kualitas Pilkada dapat

berjalan dengan baik dibandingkan pemilihan umum sebelumnya.
Program Relawan Demokrasi bertujuan sebagai berikut:

a. Meningkatkan kualitas proses Pemi

b. Meningkatkan partsispasi

elaan masyarakat m agenda pemilu dan

erupakan sebuah proses i asi tentang

m penyelenggaraan pe n hubungan

social sehingga masyaraka aktif untuk

peningkatan

ntuk 7 basis

giatan umum sepert ascot, gerebek pas alan santai.

Pemilih Pem

pemula FA RE “IR‘IEki usia

dan akan

tahun. Umumnya pemilih pemula masih'duduk di sekolah menengah atas (SMA) atau
sederajat serta yang ada di perguruan tinggi ataupun mereka yang sudah putus

sekolah yang berusia 17-21 tahun juga merupakan pemilih pemula. *°

** Laporan Pelaksanaan Kegiatan Relawan Demokrasi (RELASI) Pemilihan Kepala Daerah
Seretak Tahan 2018 Kabupaten Pinrang, h. 6
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Sosialisasi yang dilakukan Relawan Demokrasi untuk pemilih pemula yaitu
datang ke sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Pinrang seperti SMAN 4 Pinrang,
SMKN 3 Pinrang, SMKN 1 Pinrang, SMKN 4 Pinrang dan beberapa sekolah lainnya.

Ini menjadi salah satu target karena pemilih pemula rata-rata kelas XII sudah berusia

17 Tahun karena jumlahnya sang nyak. Materi yang disampaikan dalam

sosialisasi telah disesuaikan pemula, hal tersebut beriorentasi
untuk membangun kes ; ingnya menggunakan hak

pilih dalam emokrasi. ate rang juga melaksanakan

a gunakan hak

S0Si ang digunakan pada ba berupa tatap

muka Se alog, asi serta permainan game y. -pesan serta

Pilkada. M i ena sasaran
dari anak m

Dkrasi juga i ili agar peserta

Berdasarkan undang-undang nomor 8 Tahun 2016 tentang penyandang
disabilitas, yang dimaksud dengan penyandang disabilitas adalah orang yang
mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan sensorik dalam jangka waktu

lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan
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kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga Negara lainnya
berdasarkan kesamaan hak.*®

Penyandang disabilitas menjadi basis sosialisasi dan pendidikan pemilih
karena terdapat kecenderungan mereka tidak akan menggunakan hak pilih jika tidak
ada kepastian bahwa penyelenggara-pemilu. benar-benar sesuai dengan keterbatasan
yang mereka miliki. Untuk itu, penyelenggara pemilu harus mensosialisasikan
tentang kebijakan danbentuk layanan ramah disabilitas untuk semua jenis disabilitas.
Hal ini diperlukan mengingat banyaknya ragam pemilih disabilitas dan perbedaan
kebutuhan layanan dari setiap jenis disabilitas.

Hasil wawancara yang telah”dilakukan oleh peneliti kepada Ketua Divisi
Sosialisasl, Pendidikan Pemilih, Partisipasi Masyarakat dan SDM, Muh. Ali Jodding,

S.Pd.I dalam petikan wawancara sebagai berikut:

“Kita datangi secara khusu pemilih disabilitas, kita melakukan pendekatan
karena jangan sampai mereka tidak menggunakan hak pilihnya karena
kekurangannya karena dia merasa momentum pesta demokrasi ini hanya
untuk orang-orang yang sempurna, orang-orang yang hebat padahal tidak,

semua memiliki hak yang-sama suntuk ikut berpartisipasi dalam pesta

<5y 47
demokrasi ”.

KPU Kabupaten Pinrang bekerjasama .dengan Perkumpulan Penyandang
Disbilitas Indonesia (PPDI) dalam melakukan sosialisasi dan pendidikan pemilih,
kegiatan tersebut dilaksanakan™ di “Kelurahan “Stpatokkong Kecamatan Wattang
Sawitto Kabupaten Pinrang. Salah satu pemateri yaitu ketua Divisi Sosialisasi,
Pendidikan Pemilih, Partisipasi Masyarakat dan SDM, Muh. Ali Jodding. Selain itu,

Relawan Demokrasi juga melakukan kegiatan sosialisasi untuk kelompok disabilitas

*® Laporan Pelaksanaan Kegiatan Relawan Demokrasi (RELASI) Pemilihan Kepala Daerah
Seretak Tahan 2018 Kabupaten Pinrang, h. 9

* Wawancara Muh. Ali Jodding, Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi
Masyarakat dan SDM tanggal 18 September 2019
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yang dilaksanakan 3 kali seminggu yang dilakukan di salah satu rumah warga di
Barang Palie Kecamatan Lanrisang, di Salubone Data Kecamatan Duampanua dan
sekertariat PPDI Pinrang, materi yang disampaikan terkait dengan urgensi kelompok
disabilitas dalam Pilkada Kabupaten Pinrang. Selain itu memberikan pemahaman dan

kesadaran kepada masyarakat disabi entang pentingnya partisipasi masyarakat

disabilitas dalam mendukun ntuk menggunakan hak pilihnya

s mempunyai keterbat erlu adanya
ih untuk mendorong dal i la yang akan
Juni 2018.

rginal

merupakan i an pilihan
ada calon kandi i rapan besar
ahirkan pemimpin dipercaya, anti kor 2rpihak pada
inggirkaMrn]iERMEaan dan ¢
pendidikan
pemilih karena mereka tidak memiliki sumber daya, akses informasi, dan
kepercayaan diri yang cukup. Mereka memiliki hak hidup dan hak berpartisipasi yang
sama dengan warga Negara lainnya. Tetapi situasi dan kondisi kehidupan membuat
mereka dalam posisi yang tidak berdaya dantidak memiliki motivasi berpartisipasi

dalam kehidupan sosial dan politik.Mereka membutuhkan sosialisasi, motivasi dan
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fasilitasi untuk dapat berpartisipasi sehingga secara sosial mereka tidak makin

terbelakang.

Sosialisasi dan pendidikan pemilih untuk pemilih marginal diadakan tiga kali

dalam satu minggu,yaitu di rumah warga di Ujung Tape Kecamatan Mattiro Sompe

yang dihadiri oleh 60 orang , R akyat Kecamatan Wattang Sawitto yang

dihadiri 100 orang dan attiro Sompe yang dihadiri 90

milih marginal juga sa
girkan merupakan pem
nerima uang dari calon.

masyarakat
put dan juga

ikan terkait dengan aj

Juni 2018 serta me

menentukan
at berbahaya

karena
4.3.2.1.

Basis pemilih muda dijadikan gerakan sosialisasi dan pendidikan pemilih
karena jumlah pemilih muda dalam struktur pemilih yang cukup signifikan. Hal ini di

manfaatkan oleh KPU datang ke kampus-kampus yang ada di kabupaten Pinrang

“8 Wawancara Jumadi, anggota Relawan Demokrasi tanggal 29 Desember 2019
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serta bekerjasama dengan organisasi mahasiswa untuk melakukan sosialisasi dan
pendidikan pemilih untuk pemilih muda. Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti kepada Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi Masyarakat

dan SDM, Muh. Ali Jodding, S.Pd.I dalam petikan wawancara sebagai berikut:

“ Sosialisasi dan Pendidikan
memberikan pemahaman
berpartisipasi mengg

ilih bagi pemilih muda bertujuan untuk
dan mendorong kesadaran untuk ikut

Selain itu, Re juga melakukan sosialisasi
ntuk kegiatan

g dihadiri 22

ng money politik yang
bentuk kegiatan yang
da Pinrang yang diikuti
i

r

n- n sosialisasi

alangan mahasiswa d akan dengan
: gan bentuk
ahami dan

mengaplikasikan tentang pentingnya menggunakan hak pilihnya pada Pilkada.

* Wawancara Muh. Ali Jodding, Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi
Masyarakat dan SDM tanggal 18 September 2019
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4.3.2.1.5 Basis Keagamaan

Sosialisasi dan pendidikan pemilih untuk basis keagamaan sejauh ini
beriorentasi para pemimpin agama, akibatnya jamaah berbagai agama di Indonesia

yang jumlahnya sangat besar dan tak sebanding dengan jumlah tokohnya tidak

tersentuh. Sosialisasi dan pendic nilih tidak mengakar kuat. Orientasi

sosialisasi dan pendidikan jamaan ke depan harus diubah
i dan komsumsi informasi
para jamaah,

kelompok-

aan Ralawan Demokr lisasi 3 kali

I Gereja Kampung Jay o, kedua di

an di rumah salah sat Kecamatan
materi_dalam sosialisasi tersebut y: Komisioner
aan Pilkada,
visi da junakan hak
lancar dan
yang mudah
iri kegiatan
sosialisasi yang diadakan oleh Relawan’Demokrasi. Tidak hanya itu, KPU Kabupaten
Pinrang juga mengadakan kegiatan KPU berzikir dalam rangka menyambut tahun

Pilkada 2018 yang dilaksanakan di Masjid Al Munawir Pinrang dan kegiatan

*% Laporan Pelaksanaan Kegiatan Relawan Demokrasi (RELASI) Pemilihan Kepala Daerah
Seretak Tahan 2018 Kabupaten Pinrang, h. 11
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silahturahmi KPU dan DAI Se-Kabupaten Pinrang yang di adakan di kantor KPU.
Metode yang digunakan oleh KPU dan Relawan Demokrasi pada segmen ini yaitu

tatap muka dengan memanfaatkan kegiatan keagamaan.

4.3.2.1.6 Basis Pemilih Berkebutuhan Khusus (Sosialisasi Pemutakhiran Data
Pemilih Berkelanjutan dan Perekaman E- KTP Bagi Warga Rutan Kelas Il
B. Kabupaten Pinrang)

Pemilih dengan milih yang termasuk orang di

......

rang bebas masuk di

ilakukan oleh Relawan rasi

Aula Rumah Tahanan elas | Japun materi

paikan yaitu sosialisasi pemutakhi ata  pemilih

Rutan kela Kabupaten

pilihnya.Hasil wa a yang telah

peneliti kepada isi Sosialisasi, Pe an Pemilih,
wawancara

kepada masyarakat yang ada d| ( Iam penjara agar mereka ikut berpartisipasi
menyalurkan hak pilihnya.” >

>" Wawancara Muh. Ali Jodding, Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi
Masyarakat dan SDM tanggal 18 September 2019
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4.3.2.1.7 Sosialisasi Basis Komunitas
Komunitas adalah sekolompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih
dari seharusnya. Dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar

anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan nilai dan kepentingan, dalam

komunitas manusia-manusia individ amnya memiliki maksud, kepercayaan,
sumber daya, preferensi, keb mlah kondisi lain yang serupa.*

itik, bukan berarti mereka

mengikuti sosialisasi d idi lih. Adapun
KPU Kabupaten Pinra okrasi yaitu
pemilih target sosialisa
nitas Motor Yamaha Vixi rang, nitas Motor
dan i nrang, mate alisasi  yang
TPS membe

an money pol

dilaksanakan oleh pemilih komunitas, tetapi juga dapat dengan mudah disebarluaskan

oleh komunitas kepada masyarakat umum.

> Andreas syah pahlevi dkk, Kalase Pemikiran Ekonomi Kreatif Nasional, (Cet. 1 : Cv Oxy
Consultant, 2018), h.11
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4.3.2.1.8 Grebek Pasar
Gerebek pasar adalah suatu kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh KPU dan
Relawan demokrasi yang turun langsung ke pasar-pasar tiap kecamatan secara

bergiliran, beberapa pasar yang didatangi seperti pasar kariango yang ada di

Kecamatan Mattiro Bulu, pasar lerc natan Suppa, pasar pekkabata Kecamatan

Duampanua, pasar marawi asar langga Kecamatan Mattiro

Sompe, pasar jampue Lanrisang, 0 Kecamatan Patampanua,
dan pasar kampung jaya Kecamatan Wattang Sawittc
tang Pilkada

serta m g 3 golput pada

ang disampaikan mene paran umum

ng serta dapat mendor yang ada di

pasar u engg ak pilihnya. Sasaran d aitu seluruh

mas yang melakukan aktifitasn t jJumlahnya

sangat sehinggainf i n mengenai akan dapat

tersamp epada masy: g digunaka tatap muka

dilaksanakan mbauan kepa syarakat dan

alat peraP nen lEsP ﬁrR)E KPU ten Pinrang

4.3.2.1.9 Sosialisasi bersifat umum (Launching maskot dan jalan santai)
Kegiatan pada segmen ini lebih menekankan kepada semua elemen
masyarakat yang bersifat umum dan terbuka. Dalam hal ini KPU bekerja sama

dengan stekholder yang ada serta Relawan Demokrasi, anggota PPK dan PPS untuk
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membantu melaksanakan kegiatan tersebut. Sasaran sosialisasi ini beraneka ragam
seperti para pelajar dan mahasiswa, kalangan pengusaha serta komunitas-komunitas
yang ada di Kabupaten Pinrang. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan dengan
segmentasi masyarakat secara umum lebih kepada kegiatan yang dapat
mengahadirkan masyarakat luas sehingga edukasi terhadap materi-materi sosialisasi
yang dilakukan dapat menjangkau masyarakat secara.luas.

Kegiatan berupa launching maskot yang diadakan pada tanggal 9 Oktober
2017 di M Hotel dengan tema “Mari Berpilkada yang Berbudaya dan Bermartabat”
KPU kab. Pinrang sebagai penyelenggara Pilkada akan melaksanakan Pilkada yang
lebih memiliki martabat dan memegang teguh budaya dan kearifan lokal. Kegiatan
ini dihadiri oleh Komisioner KPU Pinrang, ketua KPU Sulawesi Selatan, para calon
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dan beberapa tokoh masyarakat. Selain itu,
KPU Kabupaten Pinrang juga menggelar jalan santai bersama warga Pinrang yang
berlansung Minggu, 29 Agustus 2017 pada pukul 07.00 WITA. Kegiatan tersebut
melalui’ beberapa rute, dari/Jl.-Bintang, JI-Jendral Sudirman, JI Seemaharjo, JI Ir
Juanda dan kembali ke JI Bintangatau di depan Kantor KPU, peserta yang mengikuti
gerak jalan santai akan mendaptkan kaos, ‘snack serta door prize yang telah
disediakan oleh KPU. Jalan santai diadakan sebagai gerakan sadar Pilkada 2018 dan
Pemilu 2019 dan diharapkan agar masyarakat yang belum terdaftar di Daftar Pemilih
Tetap (DPT) bisa segera mendaftar dirinya menjadi pemilih.
4.3.2.2 Kendala yang dialami Komisi Pemilihan Umum (KPU) dalam sosialisasi

Kendala merupakan suatu hambatan yang menyebabkan pelaksanaan suatu
kegiatan terganggu atau kegiatan tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik, dengan

begitu akan sangat berpengaruh terhadap hasil capaian yang akan diperoleh. KPU



57

Kab. Pinrang dalam upaya peningkatan partisipasi pemilih pada Pilkada Tahun 2018
mendapatkan beberapa kendala yaitu:

b. Anggaran Biaya

Tahapan ni merupakan bagian yang sangat penting karena tahapan inilah KPU

kab. Pinrang dapat merumuska ang akan dilakukan serta pola-pola apa

ang sudah ditetapkan. KPU

anya
ting

sebut tidak maka akan

ih beberapa

ya Manusia (SDM)

pakan unsur yang san

mendukung

Kabupaten g dalam hal
vada Pilkada

alisasi yaitu

menjangkau keseluruhan masyarakat. Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti kepada Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi Masyarakat

dan SDM, Muh. Ali Jodding, S.Pd.I dalam petikan wawancara sebagai berikut:

“Kendala utama yang kami hadapi yaitu penganggaran, konsep kita andaikan
penganggaran memadai walaupun bukan momentum-momentum Pemilu, kita
bisa adakan kurus dan Pendidikan pemilih dimasyarakat sehingga dengan
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cerdasnya pemilih lebih menggenggam naluri atau menset berfikir tentang
demokrasi, itukan setidaknya kualitas pemilih kita bisa meningkat jadi
kendalanya anggaran dari pusat belum terlalu maksimal di sosialisasi dan
Pendidikan pemilih. Kita disini bukan regulator tapi hanya pelaksana, kami
hanya melaksanakan sesuai dengan petunjuk dari struktur di atas Kita,
walaupun kita maunya 10 baru cukup tapi petunjuknya hanya 5 anggaranya
maka itu yang kita maksimalkan, selain itu kendala yang dialami keterbatasan
Sumber Daya Manusia (SD ab. Pinrang yang luas dan hanya 5
Komisioner.”®

13l
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>* Wawancara Muh. Ali Jodding, Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi

Masyarakat dan SDM tanggal 18 September 2019
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Strategi Komunikasi Komisi

Pemilihan Umum (KPU) terhadag ingkatan partisipasi masyarakat dalam

menggunakan hak pilih pad Kabupaten Pinrang dapat peneliti

simpulkan sebagai beri

isasi tersebut berhasil
an untuk mempengaru Seperti yang
ntuk mempengaruhi inf pemilihnya

enuhi syarat

rk an terhadap

paya yang

agenda setti

k itu dalam
setting yang
| yang harus
U umum yang
dinilai penting. Jika dikaitkan dengan' KPU, maka penentuan agenda yang tepat
ditentukan oleh Ketua Komisioner KPU, upaya dalam membangun isu dengan
penentu agenda dengan melakukan rapat, membahas hal yang dianggap penting

dalam masyarakat. Mereka akan menyusun dan mempertimbangkan seberapa penting

59
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arti Pilkada dalam masyarakat. Contohnya, dengan melakukan pemilu yang sehat
akan menghasilkan pemimpin yang hebat dan membangun suatu desa dengan jujur.
Level kedua adalah menentukan bagian-bagian atau aspek-aspek dari isu

umum tersebut yang dinilai penting. Mereka yang terlibat dalam penentuan agenda,

akan menyusun aspek-aspek untuk m sebarkan melalui media yang telah mereka

tentukan, seperti menggun dio, reklame, ataupun poster.

Penentuan isu yang di ting, contohnyze kan akhir dari segalanya,

alisasi tata cara mencoblos, sosialisasi jangan salah pilih,

akan memengaruhi age ik ses gan agenda

penentu agenda. Sehi jenda media
i media untuk mempeng
si Komisi Pemilihan Umu peningkatan

un 2018 di

Kabupaten

enjadi pisau

analisis ang berawal
dari P rategi yang

ebagai proses
komunikasi massa, yaitu sumbernya adalah komunikator kepada pemuka pendapat.
Pada organisasi KPU terdapat komisioner, komisioner sendiri jika dihubungkan

dengan teori dua tahap pertama, ia selaku komunikator.
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Komisioner membentuk pemuka pendapat, jika dikaitkan dengan KPU
dikenal sebagai relawan demokrasi. Komisioner merekrut anggota relawan demokrasi
sebanyak 25 orang. Relawan demokrasi yang terbentuk akan menyampaikan

sosialisasi dan Pendidikan pemilih dan segala bentuk upaya untuk meningkatkan

partisipan kepada masyarakat. Hal i uk tahap kedua diteori dua tahap, yaitu

sebagai proses komunikasi i dari pemuka pendapat kepada

pengikut-pengikutny: i tuk media massa- pesan-

521 mum (KPU) Kab. Pin hankan atau

agi tahap partisipasi m gkatkan lagi
unakan pada pilkada ta
522 abupaten Pinrang teruta dan pemilih
enuh untuk s erpartisipasi

)esta demokr
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